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Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan keberdayaan UMKM 

Batik Jombang melalui penerapan manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Latar belakang kegiatan 

ini adalah rendahnya pemahaman dan penerapan K3 di CV Pesona Batik Jombang, yang mengakibatkan 

tingginya risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan kerja. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan dan 

pelatihan tentang prinsip dasar K3, pengenalan alat pelindung diri (APD), serta pendampingan dalam penerapan 

standar operasional prosedur (SOP) K3. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

kesadaran pekerja serta manajemen terhadap K3, yang tercermin dari peningkatan rata-rata skor pemahaman 

sebesar 30% berdasarkan evaluasi post-test. Selain itu, penerapan SOP K3 berhasil mengurangi kejadian hampir 

celaka (near-miss) dan meningkatkan kepatuhan terhadap penggunaan APD. Pembentukan tim K3 internal dan 

kerja sama dengan instansi terkait turut memastikan keberlanjutan program ini. Kegiatan ini membuktikan 

bahwa penerapan manajemen K3 yang efektif dapat meningkatkan keselamatan, produktivitas, dan daya saing 

UMKM Batik Jombang secara jangka panjang dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci : Manajemen K3, UMKM, Batik, Keselamatan Kerja, Pemberdayaan 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional, termasuk dalam industri 

batik di Indonesia. Sebagai salah satu warisan 

budaya, batik tidak hanya menjadi identitas bangsa 

tetapi juga sumber penghidupan bagi masyarakat di 

berbagai daerah, termasuk di Kabupaten Jombang. 

CV Pesona Batik Jombang, yang berlokasi di Dusun 

Jambu, Desa Jabon, Kecamatan Jombang, 

merupakan salah satu UMKM yang memproduksi 

batik tulis dan cap. Namun, meskipun memiliki 

potensi ekonomi yang besar, CV Pesona Batik 

Jombang menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaan usaha, terutama terkait dengan 

manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan aspek yang sangat penting dalam 

operasional industri, termasuk industri batik. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 

tentang Penerapan Sistem Manajemen K3, setiap 

perusahaan wajib mengimplementasikan K3 untuk 

mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja. Namun, pada praktiknya, masih banyak 

UMKM, termasuk CV Pesona Batik Jombang, yang 

belum memiliki pemahaman dan penerapan K3 
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yang memadai. Berdasarkan hasil observasi awal, 

ditemukan bahwa para pekerja di CV Pesona Batik 

Jombang belum sepenuhnya menyadari pentingnya 

penerapan K3, sehingga berpotensi menimbulkan 

risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan kerja 

(Mustafa, 2024; Rinawati et al., 2017). 

Urgensi penerapan manajemen K3 pada CV 

Pesona Batik Jombang tidak hanya terkait dengan 

perlindungan pekerja, tetapi juga berdampak pada 

peningkatan produktivitas dan kualitas produksi. 

Penerapan K3 yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan mengurangi biaya yang 

timbul akibat kecelakaan kerja (Darmawan, 2023; 

Husna et al., 2022). Selain itu, dengan penerapan 

K3 yang tepat, CV Pesona Batik Jombang dapat 

meningkatkan daya saing di pasar yang semakin 

kompetitif (Faishal et al., 2019; Jumady & Fajriah, 

2020). Oleh karena itu, peningkatan keberdayaan 

UMKM melalui manajemen K3 menjadi sebuah 

kebutuhan yang mendesak. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mitra dalam penerapan manajemen K3 yang baik 

dan benar. Adapun metode yang akan digunakan 

meliputi: (1) penyuluhan dan pelatihan tentang 

prinsip-prinsip dasar K3, (2) pengenalan alat 

pelindung diri (APD) dan prosedur keselamatan 

kerja yang tepat, serta (3) pendampingan dalam 

implementasi manajemen K3 sesuai standar yang 

berlaku. Melalui kegiatan ini, diharapkan terjadi 

peningkatan kesadaran dan penerapan K3 di CV 

Pesona Batik Jombang, yang pada akhirnya akan 

berdampak positif pada keberlangsungan usaha dan 

kesejahteraan para pekerja. 

Menurut teori pemberdayaan UMKM, salah 

satu pendekatan yang efektif adalah melalui 

intervensi berbasis kapasitas (capacity building) 

yang mencakup penguatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap (Rahmawati et al., 2023). 

Dalam konteks ini, kegiatan yang dirancang 

bertujuan untuk memperkuat kapasitas mitra dalam 

memahami dan mengimplementasikan manajemen 

K3. Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep 

Community-Based Participatory Research (CBPR), 

yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

mitra dalam setiap tahapan kegiatan (Rachman et 

al., 2023). Dengan demikian, diharapkan terjadi 

peningkatan keberdayaan yang berkelanjutan bagi 

mitra dalam mengelola aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, pendekatan 

kolaboratif akan digunakan, dimana mitra dilibatkan 

dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi. Selain itu, evaluasi secara periodik 

akan dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan, 

serta untuk mengidentifikasi hambatan yang 

mungkin dihadapi dalam penerapan manajemen K3. 

Dengan cara ini, kegiatan pengabdian ini 

diharapkan tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek, tetapi juga menciptakan dampak jangka 

panjang dalam peningkatan keberdayaan UMKM 

batik di Jombang. 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

ini dimulai dengan tahap sosialisasi, yang bertujuan 

memperkenalkan konsep dasar dan pentingnya 

manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

kepada seluruh anggota CV Pesona Batik Jombang. 

Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan awal yang 

melibatkan manajemen dan pekerja, di mana 

disampaikan tujuan, manfaat, dan rencana kegiatan 

pengabdian.  

Setelah sosialisasi, dilanjutkan dengan 

pelatihan manajemen K3 yang bertujuan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis 

kepada seluruh pekerja dan manajemen CV Pesona 

Batik Jombang. Materi pelatihan meliputi dasar-

dasar K3, identifikasi potensi bahaya, penggunaan 

alat pelindung diri (APD), prosedur tanggap darurat, 

dan teknik pencegahan kecelakaan kerja. Pelatihan 

ini menggunakan metode ceramah, diskusi 

kelompok, studi kasus, dan simulasi yang mengajak 

partisipasi aktif peserta melalui tanya jawab dan 

praktik langsung. Evaluasi pelatihan dilakukan 

untuk mengukur pemahaman peserta terhadap 

materi yang disampaikan.  
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Selanjutnya, pada tahap penerapan 

manajemen K3, tim pengabdian mendampingi mitra 

dalam mengidentifikasi risiko di tempat kerja, 

menetapkan prosedur keselamatan, serta 

mengimplementasikan standar operasional prosedur 

(SOP) K3 sesuai regulasi. Penyediaan alat 

pelindung diri (APD) dan alat pendukung lainnya 

juga difasilitasi untuk memastikan penerapan yang 

optimal. Tahap terakhir adalah pendampingan, 

evaluasi, dan keberlanjutan program. Pendampingan 

dilakukan secara berkala melalui kunjungan rutin 

untuk memonitor pelaksanaan manajemen K3, 

mengidentifikasi kendala, serta memberikan solusi 

atau saran perbaikan yang diperlukan. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan instrumen 

observasi, wawancara, dan kuesioner untuk menilai 

penerapan K3 dan kepuasan pekerja. Untuk 

memastikan keberlanjutan program, tim pengabdian 

membantu mitra menyusun rencana yang mencakup 

pelatihan ulang secara berkala, pembentukan tim 

internal K3, dan penetapan indikator keberhasilan. 

Tim K3 internal ini bertugas memantau dan 

melaporkan penerapan K3 secara rutin, serta 

menjalin kerja sama dengan instansi terkait untuk 

dukungan tambahan. Dengan rencana ini, 

diharapkan penerapan K3 menjadi bagian dari 

budaya kerja yang berkelanjutan di CV Pesona 

Batik Jombang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Manajemen K3 

 

Pelatihan Manajemen K3 dilaksanakan 

pada tanggal 13 Juli 2024 dengan nara sumber 

bapak Siswadi, S.T., M.Si. (anggota tim pelaksana) 

dan dihadiri oleh peserta sebanyak 13 orang. Peserta 

terdiri dari Ibu Nunuk Rachmawati sebagai mitra 

dan 12 orang karyawannya. Kegiatan pelatihan 

dilaksanakan di Galery CV Pesona Batik Jombang.  

Pelatihan Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan 

kesadaran pekerja serta manajemen terhadap 

pentingnya K3 di lingkungan kerja. Materi pelatihan 

ini mencakup beberapa aspek utama yang mendasar 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, 

sehat, dan produktif. Dasar-dasar K3 meliputi 

pemahaman mengenai definisi, tujuan, dan manfaat 

penerapan K3 di tempat kerja. Tujuan utama dari 

K3 adalah untuk mencegah kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja, melindungi pekerja, serta mematuhi 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Hedaputri et al., 2021). Manfaat penerapan K3 

antara lain peningkatan keselamatan dan kesehatan 

pekerja, peningkatan produktivitas, serta penguatan 

citra perusahaan. 

Materi pelatihan juga mencakup identifikasi 

bahaya dan penilaian risiko, yang mengajarkan 

teknik untuk mengenali berbagai jenis bahaya di 

tempat kerja, seperti bahaya fisik, kimia, biologis, 

ergonomis, dan psikososial. Selain itu, pelatihan ini 

memberikan panduan tentang cara melakukan 

penilaian risiko untuk menentukan tindakan 

pencegahan atau mitigasi yang tepat. Selanjutnya, 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) menjadi 

bagian penting dalam pelatihan, di mana peserta 

diberikan edukasi mengenai jenis-jenis APD yang 

sesuai untuk berbagai bahaya, cara penggunaan 

yang benar, serta pentingnya pemeliharaan dan 

ketersediaan APD yang memadai. 

Pelatihan ini juga mencakup prosedur 

tanggap darurat, meliputi langkah-langkah yang 

harus diambil dalam situasi darurat, seperti 

kebakaran atau kecelakaan kerja, termasuk rencana 

evakuasi, titik kumpul, dan nomor kontak darurat. 

Selain itu, peserta diajarkan tentang pencegahan dan 

pengendalian bahaya melalui perubahan desain 

tempat kerja, penambahan peralatan keselamatan, 

atau pengaturan lingkungan kerja yang lebih aman. 

Untuk memastikan penerapan yang konsisten, 

Standar Operasional Prosedur (SOP) K3 juga 

disusun dan disosialisasikan kepada seluruh pekerja. 

SOP ini mencakup langkah-langkah kerja aman, 

penggunaan APD, dan prosedur tanggap darurat, 

serta memastikan kepatuhan semua pihak terhadap 

SOP tersebut. Penerapan SOP yang konsisten dapat 

meningkatkan produktivitas kerja dan mengurangi 

kecelakaan kerja, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan 

(Nazema, 2024). 

Agar program K3 berjalan efektif dan 

berkelanjutan, pelatihan berfokus pada pelatihan 

dan edukasi berkelanjutan, yang menyediakan 

pelatihan rutin untuk memperbarui keterampilan 
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dan pengetahuan pekerja mengenai K3, serta 

menyesuaikan dengan perubahan kondisi kerja dan 

peraturan. Akhirnya, pelatihan menekankan 

pentingnya evaluasi dan peningkatan berkelanjutan 

melalui audit, observasi, dan umpan balik rutin 

untuk menilai efektivitas penerapan K3 dan 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Dengan mengikuti pelatihan ini, diharapkan peserta 

dapat memperkuat pemahaman dan kemampuan 

dalam menerapkan K3 secara efektif di tempat 

kerja. 

 

 

  

 
Gambar 1. Pelatihan Manajemen K3 

 

Pendampingan, Evaluasi dan Keberdayaan 

Mitra 

Kegiaan pendampingan dan evaluasi 

dilakukan setelah 2 minggu setelah pelatihan. 

Pendampingan dan evaluasi dilaksanakan setiap 2 

mingguan melalui kunjungan langsung dan diskusi 

dengan mitra.  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di CV Pesona Batik Jombang 

menghasilkan beberapa temuan penting terkait 

peningkatan keberdayaan UMKM melalui 

penerapan manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). Hasil pertama menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan kesadaran pekerja 

serta manajemen terhadap pentingnya penerapan K3 

di tempat kerja. 

 

Melalui sosialisasi dan pelatihan yang 

intensif, seluruh peserta, termasuk pekerja dan 

manajemen CV Pesona Batik Jombang, 

menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang 

konsep dasar K3, identifikasi potensi bahaya, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), dan prosedur 

tanggap darurat. Evaluasi yang dilakukan setelah 

pelatihan menunjukkan bahwa lebih dari 85% 

peserta memiliki pemahaman yang baik terhadap 

materi yang disampaikan, sebagaimana dibuktikan 

oleh hasil post-test yang memperlihatkan 

peningkatan rata-rata skor sebesar 30% 

dibandingkan dengan pre-test. 

Selanjutnya, penerapan manajemen K3 di 

lingkungan kerja CV Pesona Batik Jombang 

memperlihatkan hasil positif dalam hal perubahan 

perilaku kerja dan implementasi prosedur 

keselamatan. Setelah penerapan standar operasional 

prosedur (SOP) K3 yang disusun bersama dengan 

tim pengabdian, terjadi penurunan jumlah kejadian 

hampir celaka (near-miss) dan keluhan terkait 

kesehatan kerja. Observasi langsung dan wawancara 

dengan pekerja mengungkapkan bahwa sebagian 

besar pekerja mulai menggunakan APD secara rutin 

dan mengikuti prosedur keselamatan yang telah 

ditetapkan. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

K3 tidak hanya meningkatkan keselamatan di 

tempat kerja, tetapi juga berdampak positif terhadap 

produktivitas pekerja, di mana para pekerja merasa 

lebih aman dan nyaman dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. 

 

Gambar 2. Penerapan K3 dengan mengenakan APD 
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Untuk keberlanjutan program, pembentukan 

tim K3 internal di CV Pesona Batik Jombang 

menjadi langkah penting yang dilakukan untuk 

memastikan implementasi K3 dapat berjalan secara 

berkelanjutan. Tim ini bertugas melakukan 

pemantauan dan evaluasi berkala serta mengadakan 

pelatihan ulang setiap enam bulan sekali untuk 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan terkait 

K3. Selain itu, CV Pesona Batik Jombang juga 

menjalin kerja sama dengan instansi terkait, seperti 

Dinas Tenaga Kerja dan Kesehatan, untuk 

mendapatkan dukungan teknis dan pelatihan 

lanjutan. Program keberlanjutan ini diharapkan 

dapat menjadikan manajemen K3 sebagai bagian 

dari budaya kerja yang melekat di CV Pesona Batik 

Jombang, yang pada gilirannya akan memperkuat 

daya saing UMKM ini di pasar yang lebih luas. 

Pembahasan ini menegaskan pentingnya pendekatan 

kolaboratif dan partisipatif dalam penguatan 

kapasitas UMKM, serta menunjukkan bahwa 

penerapan K3 yang efektif dapat meningkatkan 

keselamatan, produktivitas, dan keberlanjutan usaha 

secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di CV Pesona Batik Jombang 

berhasil meningkatkan keberdayaan UMKM 

melalui penerapan manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan kesadaran pekerja serta manajemen 

terhadap pentingnya K3. Sosialisasi dan pelatihan 

yang diberikan telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan tentang konsep dasar K3, identifikasi 

bahaya, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan 

prosedur tanggap darurat, dengan peningkatan rata-

rata skor pemahaman sebesar 30% berdasarkan 

hasil evaluasi post-test. 

Penerapan manajemen K3 juga 

memperlihatkan hasil positif dalam mengubah 

perilaku kerja dan meningkatkan kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan, yang ditunjukkan 

dengan penurunan kejadian hampir celaka (near-

miss) dan keluhan kesehatan kerja. Pekerja mulai 

menggunakan APD secara rutin dan mengikuti 

prosedur keselamatan yang telah ditetapkan, yang 

tidak hanya meningkatkan keselamatan di tempat 

kerja tetapi juga berdampak positif terhadap 

produktivitas dan kenyamanan kerja. Selain itu, 

pembentukan tim K3 internal di CV Pesona Batik 

Jombang dan kerja sama dengan instansi terkait 

memastikan keberlanjutan penerapan K3 sebagai 

bagian dari budaya kerja perusahaan. 

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa penerapan manajemen K3 yang efektif dapat 

meningkatkan keselamatan, kesehatan, 

produktivitas, dan daya saing UMKM di pasar yang 

lebih luas. Pendekatan kolaboratif dan partisipatif 

dalam penguatan kapasitas UMKM terbukti penting 

untuk menciptakan dampak jangka panjang yang 

berkelanjutan dalam peningkatan keberdayaan 

usaha, serta memastikan bahwa praktik K3 menjadi 

bagian integral dari operasional perusahaan. 

. 
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